BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa :

1. Praktik jual beli motor bekas di Mitra Joyo Motor dilakukan dengan cara face
to face, pembeli dapat datang langsung ke dealer motor tersebut untuk
memilih motor yang akan dibeli. Setelah menetukan pilihan, maka akan terjadi
proses negosiasi dan penjual akan menjelaskan dan menginformasikan terkait
hal-hal yang berkaitan dengan transaksi jual beli motor bekas tersebut. Setelah
terjadi kesepakatan diantara keduanya, maka akan dilakukan pembayaran
dengan cara kredit kemudian motor akan diserahkan kepada pembeli.

2. Hukum jual beli pada transaksi jual beli motor bekas di Mitra Joyo Motor
diperbolehkan. Denda seharusnya diberitahukan sejak awal kepada pembeli
pada saat dilakukannya kesepakatan dalam transaksi jual beli. Sehingga salah
satu pihak tidak ada yang merasa dirugikan. Dalam Kompilasi Hukum
Ekonomi Islam pasal 38 menyatakan bahwa pihak yang dapat diberikan sanksi
berupa denda merupakan seseorang yang melakukan ingkar janji yang tidak
sesuai dengan kesepakatan perjanjian diawal, dalam hal ini pihak pembeli
tidak diinformasikan dengan jelas mengenai denda keterlambatan tersebut
yang mengakibatkan kerugian bagi pihak pembeli.

B. Saran
Dari penelitian ini, peneliti berkenan memberikan saran kepada pihak-
pihak yang berkaitan langsung dengan jual beli kredit motor bekas, diantaranya

yaitu :



1. Bagi Penjual
Diharapkan dalam praktik akad jual beli kredit motor bekas memberikan
informasi secara jelas dan transparan mengenai setiap prosedur mupun hal hal
yang berkaitan dengan pembelian motor bekas dengan cara kredit supaya tidak
merugikan antara satu sama lain.
2. Bagi Pembeli
Diharapkan pembeli lebih teliti dan memahami mengenai hal-hal yang
mungkian dapat terjadi dalam pelaksanaan transaksi jual beli.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian ini, dapat memberikan referensi serta tambahan
data yang berkaitan dengan jual beli kredit motor bekas yang belum dibahas

dalam penelitian ini.






